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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan dan kegiatan manusia, pada hakikatnya mengandung berbagai hal yang menunjukkan sifat hakiki dari kehidupan itu sendiri. Sifat hakiki yang dimaksud adalah suatu sifat “tidak kekal” yang selalu menyertai kehidupan dan kegiatan manusia pada umumnya. Sifat tidak kekal termaksud, selalu meliputi dan menyertai manusia baik ia sebagai pribadi, maupun ia sebagai kelompok atau dalam bagian kelompok masyarakat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya.

Keadaan yang tidak kekal yang merupakan sifat alamiah tersebut mengakibatkan adanya suatu keadaan yang tidak dapat diramalkan terlebih dahulu secara tepat, sehingga keadaan tersebut tidak pernah memberikan kepastian. Keadaan yang tidak pasti tersebut dapat terwujud dalam berbagai bentuk dan peristiwa, yang biasanya selalu berusaha untuk dihindari apabila akan menimbulkan kerugian. Keadaan yang tidak pasti terhadap setiap kemungkinan yang dapat terjadi dalam bentuk atau peristiwa apapun itu akan menimbulkan rasa tidak aman yang lazim kita sebut sebagai resiko.

Manusia dalam berbagai aspek kehidupannya sehari-hari selalu dihadapkan dengan ketidakpastian akan terjadinya resiko yang merugikan. Salah satunya adalah resiko kerugian finansial atas harta benda baik berupa rumah tinggal, kantor, toko sebagai akibat dari musibah kebakaran. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang mempunyai akal pikiran berusaha mencari daya upaya guna mengatasi rasa tidak aman tadi sehingga ia merasa menjadi aman, baik secara individual maupun secara bersama-sama. Berbagai upaya dilakukan manusia untuk menangani resiko kebakaran apakah dengan cara mencegah, mengurangi, menghilangkan atau mengalihkan resiko. Salah satu sarana dalam mengelolah resiko kebakaran adalah dengan mengalihkan resiko kebakaran kepada pihak lain, dalam hal ini adalah kepada Perusahaan Asuransi.

Kebutuhan akan jasa asuransi merupakan sarana keuangan dalam tata kehidupan ekonomi rumah tangga maupun perusahaan. Dengan adanya resiko kebakaran maka kesinambungan ekonomi rumah tangga atau kegiatan usaha dapat tertanggulangi. Perusahaan Asuransi merupakan salah satu lembaga keuangan non-bank yang mempunyai kemampuan untuk mengelola suatu resiko. Dengan memiliki polis asuransi kebakaran, masyarakat telah memberikan kepercayaan kepada asuransi apabila terjadi resiko-resiko yang diperjanjikan akan ada ganti rugi dari pihak asuransi. Karena dengan memiliki asuransi kebakaran merupakan salah satu metode pengalihan resiko.

 Selain dari pada pengalihan resiko, asuransi juga merupakan metode untuk mengurangi resiko. Menurut pendapat Agus Prawoto, S.H., M.A, asuransi didefinisikan sebagai “ a social device for the transfer or reduction of risk, whereby many share the losses of a few “ atau asuransi adalah suatu sarana sosial untuk mengalihkan atau menurunkan resiko, dengan mana orang banyak memberikan kontribusi terhadap kerugian yang diderita oleh beberapa orang.1


       1 Agus Prawoto, S.H., M.A., Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi, BPFE Yogyakarta, Cetakan kedua, Oktober 1995, hal 20
Dr. Sri Rejeki Hartono, S.H, berpendapat bahwa usaha dan upaya manusia untuk menghindari dan melimpahkan resikonya kepada pihak lain beserta proses pelimpahan sebagai suatu kegiatan, itulah embrio atau cikal bakal perasuransian yang dikelola sebagai suatu kegiatan ekonomi yang rumit sampai saat ini.2 

Perkembangan asuransi di Indonesia dewasa ini semakin mengalami pertumbuhan, meskipun bagi segelintir masyarakat masih timbul image bahwa asuransi bersifat akal-akalan. Hal ini karena pengetahuan dan kesadaran masyarakat awam akan asuransi khususnya asuransi kebakaran di Indonesia harus semakin ditingkatkan. Salah satu faktor kendala adalah karena menurut masyarakat prosedur asuransi sangat sulit untuk dipahami, selain itu juga asuransi cenderung berbelit-belit dalam penyelesaian klaim. Dalam arti kata klaim disini adalah suatu tuntutan pertanggungjawaban perusahaan Asuransi atas musibah yang dialami oleh nasabah.

Latar belakang diatas yang menjadi alasan penulis untuk memilih topik mengenai prosedur Asuransi Kebakaran. Lokasi penelitian di PT. Asuransi Puri Asih Kantor Cabang Pekanbaru, Jl. Riau No. 181-A, Pekanbaru.

1.2 Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan permasalahan  sebagai berikut.


2 Dr. Sri Rejeki Hartono, S.H., Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, Sinar Grafika Jakarta, Cetakan kedua, Mei 1975, hal 3.

1. Bagaimana proses pengajuan permintaan asuransi kebakaran dan menyampaikan informasi berupa data-data yang tepat dan benar ?

2. Bagaimana prosedur penerbitan polis asuransi kebakaran agar fakta-fakta material, data-data calon tertanggung dan obyek pertanggungan dapat disajikan secara lengkap dan benar ?

3. Menerapkan masalah diatas kedalam aplikasi program komputer.

1.3 Batasan Masalah

Dalam karya tulis ini diberikan batasan-batasan masalah yang dibahas yaitu segala yang berhubungan dengan pengolahan data polis asuransi kebakaran yang meliputi proses pengolahan data nasabah, data petugas, data harta benda yang dapat dan boleh dipertanggungkan, data permohonan pertanggungan yang menerangkan spesifikasi harta, data polis asuransi, dan data premi dan klaim yang dilakukan.

Proses-proses pengolahan data tersebut akan menghasilkan suatu informasi berupa laporan-laporan yang meliputi daftar nasabah, daftar petugas, daftar harta benda yang dipertanggungkan, laporan permintaan pertanggungan kebakaran, laporan polis asuransi, laporan pembayaran premi dan klaim.

1.4 Maksud dan Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam pengkajian masalah tersebut adalah.

1. Untuk mengetahui proses pengkajian permohonan asuransi kebakaran.

2. Untuk mengetahui dan memahami prosedure penerbitan polis asuransi kebakaran.

3. Untuk mengetahui isi polis asuransi kebakaran.

Adapun manfaat dari penulisan karya tulis ini adalah :

1. Bagi pembaca maupun masyarakat yang ingin berasuransi kebakaran dapat mengetahui dan memahami tata cara dan prosedur pengisian penerbitan polis asuransi kebakaran, karena data-data yang diisi dalam formulir erat kaitannya dengan jaminan dan kaitannya apabila terjadi klaim asuransi.

2. Bagi praktisi / pegawai asuransi dapat melakukan tertib file dan administrasi dan proses penerbitan polis tersebut mengandung informasi penting sebagai dasar untuk pembuatan polis asuransi kebakaran.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Data sangat diperlukan untuk membantu kelancaran dalam penyusunan karya tulis ini. Adapun data tersebut diperoleh dengan beberapa metode antara lain:

1. Wawancara

Yaitu data yang diperoleh dengan cara langsung terjun ke lokasi dan melakukan tanya jawab dengan pegawai bagian administrasi PT. Asuransi Puri Asih Pekanbaru.

2. Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan cara penelitian bentuk format laporan yang ada di PT. Asuransi Puri Asih Pekanbaru.

3. Studi kepustakaan

Yaitu pengumpulan data dari membaca karya tulis yang ada di perpustakaan.

1.6  Sistematika Penulisan


Secara garis besar, karya tulis ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu:

      BAB I     Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, pokok                         masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

      BAB II   Tinjauan Umum  

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum PT. Asuransi Puri Asih Pekanbaru.

      BAB III  Perancangan Sistem

Bab ini berisikan sistem perangkat lunak, perangkat keras, bagan alir, perancangan basis data, masukkan, dan keluaran. 
         


      BAB IV  Pelaksanaan Program

Dalam bab ini diuraikan tentang cara menjalankan program, pengisian data, pengendalian data, menampilkan dan mencetak data.

      BAB V   Penutup

                     Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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